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Dukung Kebijakan WFA Sambut Lebaran

Senayan Usul ASN Layanan
Publik Dapat Kompensasi

Senayan menyambut baik kebijakan Pemerintah

menerapkan kebijakan Work From Anywhere (WEA)
atau ketja di mana saja secara nasional bagi aparatur
sipil negara (ASN) dan pekerja swasta menjelang dan

setelah Lebaran 2026.

EEBIIARAN diberlakukan
para 16-17 hMaret 2026 {sebelum
Leharan) dan 25-27 Maret 2026
{setelah Lebaran), Anggola Ko-
sl I PR Idrajayz mentlat,
kehijakan fersehut patut diapee-
slasd, Manun, kebljakan Ini kudu
merperimbangkan rasa keadllan
gl seluruh ARN, lertama hagl
mereka vang ek memilikl plib-
an unuk bekera secara WEA.
"Tldak semua ASN herada
dalam poslst yang setara. Ada
kelompok yvang sejak awal tdak
munghin beker|a secara jarak
Jauh karena fungst dan manda-
nya menuntit ke an flsik
penul,” ufar Indrajaya dalam
heteranganimga, Rabu { 10°22026)
Diketahul, Meaterl Pendaya-
pungan Aparatur Megara dan
Reformast Blirokrast [Menpan
RE) Rt Widyantinl mengehiar-
kan Surat Edaran (3E) Nomaor
& Tahum 2026 terkait kebijahan
penvesuatan pelaksanazn lugas

kedinasan sebelum dan sesudah
Harl Bava Idul Fird 2026

SE tersebut mengatur lentang
slstem kerja darl mana saja
[wark o aywhereatan WEA)
untuk ASN. Para plmpinan
Instansl diminta mengatur pe-
nyesuaian pelaksanaan iugas
kedinasan bagl pepawal ASN
inf secara mandirl dan selekil.

Indeafaya melanjutkan, ASM
i sehtor lvanan publik esensial
Juga tidak hisa WEA. Sepertl,
tenaga kesehalan (nakes) di
Puskesmas dan rumah saki,
auru dan renaga kependidikan,
petigas kebencanaan, pemadam
kebakaran, Saipol PR Dinas Per-
Tubungar: (Dishuby), dan berbagal
unt pelayvanan langsung lalnmya.

Bahkan, A5M lavanan publik
khususnya tenaga kesehatan,
tetap bekera dengan jam ker-
|a pan|ang, slstem skift dan
lavanan berkelanjutan hingga
akhlr pekan. Dalam banyak
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Indrajaya

kasus, perbedaan beban tersehut
Belum datkuty dengan kebejakan
korpensas! yang proporsional.
Lintuk I, s mendorong Ke-
menPAN-RE perle membuat
peraturan vang lehih berkeadl-
lan, termasub skema [nsantlf,
pengaiuran jam kerla vang lebih
manuslawl. "Blsa jupa dalam
bentuk kompensas) laln bagl ASN
yang tidak menuliki Aeksibilits
kerja,” kata pollikus PEE inl.
[3la hilang pengalaman s jum-
lah negara maju menun|ukkan
perhedaan kacakier kerja aparatur
justru dijadikan pijakan uama
dalam merancang kebljakan. TH

heharapa negara Eropa menerap-
ks Kerja fleksibel bagt aparaur
adminlatrasl, Namun pada saat
vang samd, Pemerintzh mem
herikan perlakian khusis kepada
pekerfa layanan espnslal.

"Wlulal darf tunfangan lavanan
parls depan, pengaturan kerja bes
bah adll hirgaa
Irsenttf klnsus sebagal pengakuan
atas beban dan rlsiko kerja” kata
legslator asal dasrah pemillhan
[dagil) Papua Selatan s

Prerbeda, arpoota Komisi 11 DPR
Dreddy Skenrns menllal, penerapan
WEA perludikajl secasa mendakan,
karena seperl: plsau besmata dua
Blsa menguntungkan dan seba-
ki Juga dapar menigikan.

Dila bilang, penerapan WEA
hisa menlnghatkan produktvlizs
ASN di beberapa sektor atau
Jenls pekerjaan. Karena mereka
terhindar dart macet dan ade
wakt untik kelearga, Bahkan
hisg membante mendorang
konsumesd serta ekonomi rill
Mamun, WEA |uga herpotensi
membuat para pegawal men-
panggapnya sehagal hard [har,

"WEA jangan diatur secara
serampangan. Pemerintah haros
memikirkan nasih para ASN vang

fak hisa melakukan kebijakan
It kata Deddy dalam kete-
rangannya, Rabi [LOV2F2026],
Deledy membnta agar dirumus-
han sanksl terhadap ASN vang
saal WFA malah tldak bekerja
allas menganppap sebagal lbur
fambahan. Tu|wannya, agar pub-
1k rmemahami dan bisa memnikir-
kan dampaknya erhadap mereka,
Sementara, anpgoid Kol 1]
DPR Ujang Bey mengingatkan
ASM wetap beberja saa WEA. Sebab
hebilpakan i kan alasan uniuk
imengnirang) produbidvices kefa
"Belenturan kerfa (ol jangan
dlarttkan sebagal kerfa “leha-
leh', tapl bekerja dl luar tempat
kerja tanpa mengurangl produk-
fivitas kerja layakiyva berkera di
kantor,” war Ujang dalam kete-
rangannya, Rabu (L2026
Ujang menglngatkan, WFA
merupakan kelongparan bagl
ASM. Namun, harus tetap diber|
farget kerfa vang jelas. Sedanghan
intuk pekerjagn layanan yang
membutehkan bertalap muka
langsung dengan masyarakat
perlu diatur dengan balk. * Jangan
sampal san sama i mengarg
produkilvites,” tutep pollikos
Masdern lnl.m
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